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ABSTRAK 
FARAH DINA HARAHAP. Estimasi Willingness to Pay Masyarakat terhadap 

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau dan Strategi Pengelolaannya (Studi Kasus: 

Taman Beringin Kota Medan). Dibimbing oleh EVA ANGGRAINI dan DANANG 

PRAMUDITA 

 
Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, minimal 20% 

dari luas wilayah perkotaan harus terdiri dari ruang terbuka hijau (RTH) publik. Kota 

Medan, pada tahun 2022, hanya memiliki 10% RTH publik. Saat ini, Taman Beringin 

sebagai RTH publik di Kota Medan kondisinya memerlukan perhatian. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi persepsi pengunjung terkait keberadaan Taman Beringin, 

mengestimasi nilai Willingness to Pay (WTP) pengunjung terhadap keberadaan Taman 

Beringin, dan merumuskan strategi pengelolaannya. Penelitian ini menggunakan tiga 

metode analisis, yaitu analisis deskriptif dengan Skala Likert, Contingent Valuation 

Method, serta Interpretative Structural Modelling (ISM). Hasil penelitian menunjukkan 

persepsi pengunjung mengenai fungsi ekologis masuk pada kategori sangat baik, sementara  

fungsi estetika, sosial budaya dan kondisi kelengkapan fasilitas berada pada kategori baik. 

Nilai WTP berdasarkan pasar hipotesis dengan skema tiket masuk sebesar Rp2.875 per 

orang per kunjungan. Pembersihan sampah yang bertumpuk dan berserakan menjadi 

kebutuhan utama dikarenakan ketiadaan prosedur operasional baku yang diacu dan 

dimplementasikan oleh petugas. Pemenuhan kebutuhan pengelolaan taman beringin 

membutuhkan adanya komitmen penganggaran. 

 

Kata Kunci: interpretative structural modelling (ISM), persepsi, skala likert, valuasi 

ekonomi 

ABSTRACT 

FARAH DINA HARAHAP. Estimation of the Public's Willingness to Pay for the 

Existence of Green Open Spaces and Their Management Strategies (Case Study: 

Beringin Park, Medan City). Supervised by EVA ANGGRAINI dan DANANG 

PRAMUDITA  

 
Based on Constitution No. 26 of 2007 on Spatial Planning, at least 20% of urban areas 

should consist of public green open spaces (GOS). In 2022, Medan City only had 10% of 

public GOS. Currently, Beringin Park, as a public GOS in Medan City, is in need of 

attention. This study aims to identify visitors' perceptions of the existence of Beringin Park, 

estimate the visitors' Willingness to Pay (WTP) for the park, and formulate management 

strategies. The study combined three analytical methods: descriptive analysis with Likert 

scale, Contingent Valuation Method, and Interpretative Structural Modeling (ISM). The 

results show that visitors' perceptions of the ecological function fall into the "very good" 

category, while the aesthetic, socio-cultural functions, and the condition of facilities fall 

into the "good" category. The WTP value based on a hypothetical market with an entrance 

ticket scheme is IDR 2,875 per person per visit. The cleaning of piled-up and scattered 

trash is a primary need due to the lack of standardized operational procedures referenced 

and implemented by the staff. The fulfillment of Beringin Park's management needs 

requires a commitment to budgeting. 

 

Keywords: interpretative structural modelling (ISM), perception, likert scale, 

economic valuation 
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